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HALAMAN PERSEMBAHAN

Saya persembahan karya ini dalam rangka beribadah kepada Allah SWT
Dan saya persembahkan kepada yang saya cintai kedua orang tua saya,

kakak dan adik saya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT sang pemilik alam semesta yang
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Penciptaan

Program dokumenter adalah program yang menyajikan suatu kenyataan
berdasarkan pada fakta obyektif, memiliki nilai esensial dan eksistensial, artinya
menyangkut kehidupan, lingkungan hidup dan situasi nyata. Film dokumenter
mengambil kenyataan-kenyataan obyektif sebagai bahan utamanya namun
kenyataannya ditampilkan melalui sudut pembuatnya sehingga kenyataan yang

tadinya biasa bisa menjadi baru bagi penonton.

Film dokumenter merupakan karya film berdasarkan realita atau fakta
perihal pengalaman hidup seseorang atau mengenai peristiwa. Awalnya
dokumenter dikemas dengan media film, seiring perkembangan teknologi dan
melebarnya kreativitas televisi- maka dokumenter menjadi salah satu program siaran
televisi. Gerzon R.Ayawaila dengan bukunya Dokumenter: Dari lde Sampai
Produksi menyatakan bahwa prinsip program dokumenter dalam tayangan televisi
saat ini merupakan perkembangan dari format program jurnalistik, terdiri dari lima
kategori yakni: esai berita aktual / reportase, feature, magazine, dokumenter televisi

dan dokumenter seri televisi (Ayawaila 2008,23).

Seiring berkembangnya zaman masyarakat cenderung tidak terlalu
menyukai film dokumenter, tetapi lebih tertarik pada film fiksi. Pada karya
Penyutradaraan Film Dokumenter Anak Istimewa Dengan Genre Potret ini dibuat
berbeda dan menarik dari program dokumenter yang pernah ada. Dalam hal ini,
seorang sutradara dituntut untuk mengesplorasi dan membuat konsep yang jelas
terhadap film yang akan dibuat, menyampaikan konsep dengan jelas serta
memberikan emosi dramatik. Sutradara mampu memilih cerita mana yang harus
diketahui dan dipahami oleh penonton. Karya ini akan dibuat berbeda dengan
sentuhan estetik melalui pendekatan, gaya, bentuk dan struktur akan di kemas

semenarik mungkin.
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Dokumenter Potret jenis ini berkaitan dengan sosok seseorang, yang
diangkat menjadi tema utama biasanya seseorang yang dikenal luas, di dunia atau
masyarakat tertentu, bisa juga seseorang biasa namun memiliki kehebatan,
keunikan, ataupun aspek lain yang menarik. Genre potret dipilih karena dokumenter
ini akan menampilkan potret kehidupan Fadhil, seorang anak yang terlahir dari

keluarga yang tunanetra.

Khususnya, Film Dokumenter Potret ini akan menceritakan tentang
kehidupan seorang anak yang memiliki kedua orang tua penyandang tuna netra
terkait dengan cara menyikapi kondisi kedua orang tuanya. Fadhil adalah seorang
anak yang berbeda dari anak lain yang seusianya. Dengan usia yang masih terbilang
kecil, Fadhil sudah melakukan hal-hal yang tidak sewajarnya, seperti mengurus dan
menata keadaan rumah. Fadhil juga membantu beberapa kegiatan lain yang
dilakukan oleh orangtuanya, salah satunya Fadhil biasa menuntun kedua orang
tuanya untuk berjalan menuju tempat baru. Menurut orang tua nya, Fadhil bagaikan
mata untuk kedua orang tuanya. Semua ini Fadhil lakukan atas dasar rasa kasih
sayang dan ikhlas dalam menerima keadaan kedua orang tuanya yang menyandang
tunanetra. Kegiatan serta didikan dari kedua orang tuanya membuat Fadhil akhirnya
menjadi anak berprestasi disekolah, disiplin, bertanggung jawab, penyayang, dan

selalu membanggakan kedua orang tuanya.

Dari latar belakang yang telah di jelaskan diatas, film ini layak diwujudkan
karena banyak faktor, salah satunya adalah cerita yang diungkapkan dinilai menarik
dan memiliki nilai-nilai humanis untuk para penonton. Hal ini menjadi inspirasi dan
pembelajaran masyarakat luas serta menjadi kekuatan utama yang dapat dijadikan
sebagai alasan kuat atas nilai kelayakan untuk karya ini.

B. Ide Penciptaan Karya

Ide Penciptaan karya berawal dari ketertarikan ingin membuat karya film
bertemakan kondisi masyarakat minoritas yang ada di yogyakarta. Suatu saat
bertemu seorang tuna netra sedang berjalan di kerumunan orang banyak disebuah

pasar, kebanyakan orang mungkin menganggap itu hal yang biasa, namun dari situ
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muncul keingintauan tentang kehidupan seorang tuna netra lalu setelah melihat,
mendatangi sebuah yayasan difable yang berlokasi di jalan parangtritis bantul,
yayasan memperkenalkan sebuah keluarga tuna netra yaitu Pak Dwi dan Bu Siti
yang memiliki seorang anak berkondisi normal, muncullah pertanyaan bagaimana
keluarga Pak Dwi dan Bu Siti dapat merawat Fadhil dari bayi hingga sekarang
dengan kondisi tuna netra dan bagaimana Fadhil, berumur 8 tahun yang terbilang
masih berusia anak-anak, dapat menerima dan menyikapi kondisi kedua
orangtuanya. Dari pengamatan itu, muncul perasaan untuk mengenal lebih jauh
serta melakukan kontak dengan keluarga Fadhil.

Perwujudan karya film dokumenter “Anak Istimewa” ini akan dikemas
dengan genre potret sosok Fadhil yang isinya memperlihatakan bagaimana seorang
anak bisa menerima kondisi kedua orang tua tuna netra yang diharapkan mampu
memberikan inspirasi kepada masyarakat umum. Untuk mewujudkannya karya ini
nanti nya menggunakan gaya cinema verite menjadi cara mengetengahkan realita
visual secara sederhana dan apa adanya, diyakini cocok untuk mempertahankan dan
menjaga spontanitas aksi dari karakter lokasi otentik sesuai realita. Inti dari
dokumenter ini adalah cerita mengenai sifat-sifat Fadhil terlihat dari aktivitas dan
kesehariaannya yang mencerminkan cara Fadhil menyikapi kondisi kedua orang tua

nya yang menyandang tuna netra.

C. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat penciptaan karya yang ingin dicapai adalah :

1. Tujuan
a. Mempresentasikan sosok seorang anak berumur 8 tahun, memiliki sifat
mandiri, pandai, disiplin, bertanggung jawab, penyayang, dan ikhlas
menerima kehidupan dalam keluarga penyandang tuna netra.
b. Pembelajaran pada khalayak penonton tentang sifat istimewa seorang
anak yang terlahir dari keluarga tuna netra.
c. Menerapkan teori audio visual yang telah dipelajari dalam sebuah karya

dokumenter dengan genre potret.
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2. Manfaat
a. Sebagai arsip yang nantinya berguna di masa depan
b. Memberi inspirasi kepada khalayak penonton melalui tayangan film
dokumenter Penyutradaraan Dokumenter “Anak Istimewa” Dengan
Genre Potret.
c. Memberikan wawasan baru dalam produksi dokumenter kepada

penonton.

D. Tinjauan Karya

Perwujudan suatu karya diawali dengan berbagai tahapan salah satunya
adalah meninjau dari kaya-karya yang sudah ada. Tinjauan karya yang sudah ada
sebelumnya ini membantu mengarahkan proses perwujudan karya baru hingga
karya itu terwujud. Berikut beberapa tinjauan karya yang akan membantu dalam

proses perwujudan karya dokumenter “Anak Istimewa .

1. “Denok dan Gareng” (2012)
Pembuat program : Dwi-Sujanti Nugraheni

Durasi : 1 jam 29 menit

Gambar 1.1 poster “Denok dan Gareng”

Sumber: Screenshot Film Dokumenter Denok dan Gareng, 2012
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Denok dan gareng adalah sebuah film dokumenter yang menampilkan potret
kehidupan keluarga Denok dan Gareng. Denok dan Gareng bertemu ketika tinggal
di jalanan kota Yogyakarta. Ketika itu Denok lari dari rumah dalam keadaan
mengandung putrinya dari hasil hubungan dengan mantan pacarnya. Dalam kondisi
hamil Denok bertemu Gareng tahun 2005, akhirnya Denok dan Gareng menikah
dan tinggal bersama orang tua Gareng disebuah desa kecil pinggiran kota

Yogyakarta.

Gareng ditinggalkan oleh ayahnya yang memiliki banyak hutang, Denok,
Gareng, Soesan saudara Gareng dan ibu Gareng harus bekerja keras untuk dapat
membayar hutang dan menghidupi dua adik Gareng serta Frida anak tiri Gareng.
Denok dan Gareng menjadi pemelihara babi dirumahnya. Mereka memberi makan
babi-babinya dengan sampah yang diambil dari tempat pembuangan akhir sampah
yang berada dikota. Suatu hari Gareng terpaksa menjual anak babinya karena harus
membayar uang sekolah untuk adik dan anaknya. Berbagai masalah datang silih
berganti pada kehidupan Denok dan Gareng. Beban keluarga bertambah setelah
Soesan mengalami kecelakan sepeda motor dan membuat hutang menumpuk lebih
tinggi. Kehidupan yang sulit dalam keluarga Denok dan Gareng tidak membuat
mereka putus asa. Tetapi, tetap dapat menikmati-hidup dengan bahagia. Keceriaan
selalu terlihat dalam kehidupan sehari-hari keluarga ini. Denok dan Gareng selalu
bersama dalam perjuangan untuk menghadapi berbagai permasalahan hidup. Dari
film ini penonton dapat mengambil pesan untuk bersemangat dalam mencintai
sesama, menerima, dan menghadapi masalah yang terus datang, serta keberanian

dalam menertawakan diri sendiri dalam kehidupannya.

Film dokumenter Denok & Gareng yang berdurasi 89 menit ini disutradarai
oleh Dwi Sujanti Nugraheni. Film yang membutuhkan waktu produksi lebih dari 6
tahun ini diselesaikan pada tahun 2012 dan telah mengikuti serta mendapatkan
berbagai penghargaan dari kompetisi film internasional, antara lain : Salaya Doc
2013 (Film terbaik) 23 di Afrika, Asia dan Amerika Latin Festival Film (Window
of The World Competition), DOK. Fest Munich 2013, Ecologico IFF 2013, Arkipel
2013, Nurembeng IHRFF 2013, Yamagata IDFF 2013, (New Asian Currents
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Competition) Film Fest Eberswalde 2013, Verzio Documentary Film Festival 2013
dan Luang Prabang Film Festival 2013.

Film Denok & Gareng memiliki persamaan dengan film “Anak Istimewa”,
yakni menggunakan genre potret. Genre potret digunakan pada dokumenter “Anak
Istimewa” dan dokumenter Denok & Gareng karena dokumenter tersebut
menampilkan kisah hidup dari tokoh utama yang memiliki kehidupan unik dan
menarik. Tokoh utama merupakan bagian terpenting dalam sebuah film
dokumenter dengan genre potret, karena melalui tokoh utama cerita, alur, dan

konflik yang menarik akan dapat terbentuk.
2. “Planet of snail " (2012)
Pembuat program : Seunng-Juni Yi Soon-Ho

Durasi : 1 jam 28 menit

Gambar 1.2 poster “Planet of snail”

(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=IBUpzGIs5_c)

Planet Of Snail Ganadora penghargaan untuk film terbaik dokumenter fitur
internasional, film ini dibingkai dalam sebuah sesi yang pembukanya,
mengambarkan angin kenangan singkat menciptakan suasana dan kecenderungan
yang baik untuk melihat suasana Korea Selatan. Sutradara Seung-jun Yi, seperti
dalam karya-karya sebelumnya, membawa kita pada cerita karakter yang menjadi
milik minoritas. Di sini kita bertemu dengan Young-Chan, sebagai tokoh utama
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yang tidak memiliki indera pendengaran dan penglihatan. Young-Chan
berkomunikasi dan merasakan dunia ini melalui sentuhan. Jari-jarinya adalah satu-
satunya ekstensi yang membuka pintu dari interaksi dengan kenyataan bahwa
sebagian besar dari hidup kita adalah dunia panca indera. Karena pada akhirnya,
persepsi adalah proses saraf yang menggunakan indera untuk mengembangkan dan

menginterpretasikan informasi dari lingkungan dan diri sendiri.

Film dokumenter Planet of snail ini membawa kita melihat usaha yang terus
menerus dari Young-Chan untuk tinggal dalam dimensi yang ingin menjadi bagian
dan tidak menemukan. Selain jari-jarinya, koneksi besar lain untuk lingkungan
adalah melalui istrinya Soon-Ho, yang menjadi panduan dukungan tanpa syarat
sehingga mereka dapat berintegrasi ke dalam masyarakat sebagai salah satu yang
menghubungkan dengan gambar, suara dan perasaan. Ada cerita yang mendasari
dibawah jalur utama, sangat penting sebagai perang melawan isolasi. Yaitu cinta
dan kasih sayang yang tulus, mereka jalani dalam proses kehidupan, tetapi ketika
kesulitan mencintai dan dicintai, keterbatasan mengubah aturan dasar komunikasi

Young-Chan dan Soon-Ho.

Dalam film dokumenter Planet Of Snail ini melihatkan gambar keseharian
Young-Chan bersama sang istrinya Soon-Ho, mereka berinteraksi dengan orang
banyak, kebersamaan dan kebahagiaan yang sederhana terlihat natural di film ini.
Suasana dan pengambilan gambar seperti itu yang ingin diterapkan dalam karya

dokumenter “Anak Istimewa” .
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3. “The Osbournes” (2002-2005)
Pembuat program : Jonathan Taylor

Stasiun Penayangan : MTV (Music Television)

Durasi : 30 menit

Gambar 1.3 Poster serial “The Osbournes”
Sumber: www.justjared.com/2011/04/29/kelly-osbournes-god-bless-0zzy-osbournes-
premiere/

Program serial televisi, kisah nyata dari negara amerika ini menceritakan
kehidupan keluarga Ozzy Osbournes , rockstar musik heavymetal yang yang
tinggal bersama istri dan dua anaknya. Acara ini menayangkan keseharian mereka
yang unik, glamour, sekaligus kacau karena dengan kekayaannya mereka bisa
melakukan apa aja. Masing masing dari mereka direkam segala aktifitasnya dan
bermacam-macam kejadian menarik ditayangkan. Dalam acara ini terkadang
mereka tidak sadar akan keberadaan kamera sehingga kamera bisa merekam hal hal
bersifat alami. Inilah yang akan diterapkan dalam pembuatan program dokumenter
“Anak Istimewa ” yang akan merekam keseharian Fadhil dan kedua orang tua nya
sekarang ini. Yang membedakan dengan The Osbournes adalah konten yang akan
diamati adalah keluarga yang bukan public figure tetapi memiliki keunuikan
sebagai etnis lain yang hidup bersama dengan masyarakat lainnya.

Program The Osbournes ini menerapkan dokumenter bergaya cinema verite
dengan merekam banyak kejadian yang terjadi dalam keluarga Ozzy Osbournes.
Sutradara The Osbournes ini mengikuti keluarga Ozzy ikut tinggal di dalam
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rumahnya sehingga mengetahui keseharian dari keluarga tersebut. Pendekatan
sutradara tersebut membuat keluarga Ozzy nyaman dengan kehadirannya, sehingga
dia leluasa untuk menangkap peristiwa yang terjadi dalam keluarga Ozzy. Dalam
karya “Anak Istimewa” akan menerapkan metode ini, sutradara dan kamera bersifat
invisible sehingga bisa menangkap kejadian-kejadian yang terduga. Namun itu
tidak mutlak, dalam film The Osbournes ini subjek dalam film ini juga kadang
berkomunikasi dengan kameraman atau sutradaranya yang seolah-olah bagian dari
mereka, hal ini terjadi mengalir alami. Suasana itu juga yang ingin diterapkan dalam

karya dokumenter “Anak Istimewa”
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